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c ‘§ThRe purp8se of this study is to examine the influence of ethics, competence, independence, and
§ %NSfI@xpg_rience on audit quality. In this study, researchers examined the quality of audits at
2 g?éfblfge A&counting Firm (KAP) in Jakarta area using independent variables, namely ethics,

;g'@jn@terse, independence, and work experience. Researchers using purposive sampling . The
nEmber (ﬁ samples used are 100 auditors who work in KAP Jakarta area. The source of data
;Daéé obtaiged by spreading of questionnaire . This research use likert scale; SPSS 22; Validity
zand Realbility Test; Classic assumption test; Hypothesis Testing. From the Test Result
“oltained The conclusion that ethics, competence, independence, and work experience have a

%ignificarg influence on audit quality.
o x

§_<§yword§- Ethics, Competence, Independence, Work Experience, and Audit Quality
=

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

9

ey ues
eYwniy
(319

ABSTRAK

SPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika, kompetensi, independensi, dan
50é'hgalaman kerja terhadap kualitas audit. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji kualitas audit
go%ja Kaator Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta dengan menggunakan variabel bebas,
%(?y%tu etaa, kompetensi, independensi, dan pengalaman kerja. Peneliti dalam pengambilan
=anpel &nggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 100 auditor
gyﬁmg b£erja di KAP wilayah Jakarta. Sumber data diperoleh dengan dari penyebaran
Ek@ision enelitian ini menggunakan skala likert; SPSS 22; Uji Validitas dan Realibilitas; Uji
gAgumsi lasik; Uji Hipotesis Dari Hasil Pengujian diperoleh kesimpulan bahwa etika,
‘skampetdBsi, independensi, dan pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
§<ualitasg.1dit.

Kata kugi: Etika, Kompetensi, Independensi, Pengalaman Kerja, dan Kualitas Audit

=y
1. Pend&muluan
3 Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang

&sifat kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh
[ﬁak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Menurut FASB, ada dua
karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan yakni relevan
E.levance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit
@uk diukur, sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu
)
=
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auditor independen untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut memang
relevan dan dapat diandalkan serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang

epentingan dengan perusahaan tersebut. Auditor independen juga sering disebut
sebagai akuntan publik. Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan
a@itan dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya
rrEngharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya.
Ugtuk meningkatkan kualitas audit yang baik setiap akuntan publik dibutuhkan auditor
yaig memiliki sikap profesional dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan.
Kalitas audit yang baik merupakan keluaran utama dari profesionalisme. (Singgih dan
Icugk ,2010) mengungkapkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh independensi dan
pgﬂgalaman. Kualitas audit menurut Christiawan (2002) ditentukan oleh kompetensi
dé&h independensi. Selain kompetensi, independensi, dan pengalaman auditor ada juga
hﬁ yang mempengaruhi kualitas audit yaitu etika profesi. (Munawir,2007) mengatakan
bghwa etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan
bgitindaknya seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh masyarakat
sdbagai perbuatan yang terpuji dan meningkatkan martabat dan kehormatan seseorang
tegmasuk didalamnya dalam meningkatkan kualitas. Di luar negeri (AS) terjadi kasus
Edton-Arthur Anderson; Word.Com — Arthur Anderson, Xerox dan Merck. Enron,
péfusahaan raksasa dibidang energi dengan omzet US $ 100 milyar pada tahun 2000,
s%ara mendadak mengalami kebangkrutan dan meninggalkan utang hampir sebesar US
$31,2 milyar. Kasus tersebut melibatkan Arthur Anderson salah satu dari big five
Certified Public Accountant (CPA) firm, yang mengaudit laporan keuangan Enron.
B&gaimana mereka sampai tidak mengetahui adanya material misstatement dalam
Iagoran keuangan Enron selama bertahun-tahun. Arthur Anderson bisa dinyatakan
tersangka karena ikut terlibat dalam merekayasa laporan keuangan Enron, karena Enron
membayar fee sebersar US $52 juta pada Arthur Anderson pada tahun 2000, selain itu
ditemukan tiga pelanggaran kode etik profesi akuntan, yaitu memberikan dua jasa
gkaligus yakni sebagai auditor dan konsultan bisnis, memanipulasi laporan keuangan
d@ngan mencatat keuntungan Enron sebesar $393 juta padahal seharusnya rugi $644
jata. Dalam kasus tersebut diketahui bahwa lemahnya independensi KAP Andersen
rrdampak pada kualitas audit yang buruk dan mengakibatkan kebangkrutan Enron.
[%Iam kedua hal ini Arthur Anderson dianggap gagal. Pada tahun 2010 di Indonesia
jBa telah terjadi kecurangan laporan keuangan seperti kasus Enron, kasus tersebut
tﬂjadi di kota Jambi dimana seorang akuntan publik yang menyusun laporan keuangan
Raden Motor yang bertujuan untuk mendapatkan hutang sebesar Rp. 52 miliar dari BRI

ang Jambi. Pada tahun 2009 diduga terlibat dalam kasus korupsi kredit macet.

ungkapnya hal ini setelah Kejati Provinsi Jambi mengungkap kasus tersebut pada
kredit macet yang untuk pengembangan bisnis dibidang otomotif. Fitri Susabri yang

rupakan kuasa hukum tersangka Efeendi Syam sebagai pegawai BRI cabang Jambi

g terlibat kasus tersebut. Setelah kliennya diperiksa dan dicocokan keterangannya

gan para saksi-saksi, terungkap bahwa adanya dugaan keterlibatan dari Biasa sitepu

g adalah sebagai Akuntan Publik. Dalam kasus tersebut terdapat empat kegiatan
igoran keuangan milik Raden Motor yang tidak masuk dalam laporan keuangan yang

a
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diajukan ke BRI, sehingga menjadi temuan dan kejanggalan pihak kejaksaan dalam
mengungkap kasus kredit macet tersebut.

-  Etika profesi juga salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Kode
etir’k juga sangat diperlukan karena dalam kode etik mengatur perilaku akuntan publik
menjalankan praktik. Abdul Halim (2008: 29) mengungkapkan etika profesional
m%llputl sikap para anggota profesi agar idealistis, praktis, dan realistis.

1g1 11

Dalam kejadian tersebut auditor harus mempunyai kemampuan dalam
rr;mahaml kriteria yang digunakan dan kompenten dalam menentukan jenis dan
jtﬁ_}mlah bahan bukti untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat setelah pengevaluasian
b@gan bukti. Adapun pada penelitiannya Lastanti (2005:85) mengartikan “keahlian
atgu kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
pr:l;.sedural yang luas ditunjukan dalam pengalaman audit”. Dan menurut Munawir
(@99:32) bahwa “kompetensi seorang auditor ditentukan oleh tiga faktor yaitu,
pdidikan formal tingkat universitas, pelatihan teknis, dan pengalaman dalam bidang
agtliting, dan pendidikan profesional yang berkelanjutan selama menjadi auditor,
déﬂgan tiga faktor tersebut dapat menghasilkan kualitas audit yang tinggi.

Dalam meningkatkan kualitas audit sikap independensi sangat diperlukan oleh
ayditor untuk melakukan pengauditan. Standar umum kedua (IAl, 2011) menyebutkan
baawa “Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam
SIKap mental harus dipertahankan oleh auditor”. Standar ini mengharuskan bahwa
al;letor harus bersikap independen (tidak mudah dipengaruhi) karena ia melaksanakan
peikerjaannya untuk kepentingan umum. (Elfarini, 2007) mengungkapkan auditor harus
melaksanakan kewajiban untuk bersikap jujur tidak hanya kepada manajemen dan
pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditor dan pihak lain yang meletakkan

ercayaan atas laporan keuangan auditan. Independensi dalam auditing adalah suatu
;gnilaian atau pandangan yang tidak berprasangka (unbiased viewpoint) dalam
raelakukan pengujian, penilaian terhadap hasil-hasilnya dalam penyajian laporan audit.
Imeependensi merupakan perwujudan dari integritas profesional seseorang. Sikap
iependen tidak hanya penting bagi auditor dalam memenuhi tanggung jawab, tetapi
j&ma penting bahwa para pemakai laporan keuangan mempunyai kepercayaan terhadap
iMtlependen tersebut. (Munawir, 2008:76) menyebutkan auditor tidak hanya harus
ersikap independen menurut faktanya (independence in fact) maupun dalam
ampilannya (independence in appearience), tetapi juga harus menghindari keadaan-
daan yang membuat pemakai laporan keuangan meragukan independensinya.

eiyjew

ewIofuEuEp

Menurut Knoers dan Haditono (1999) dalam Asih (2006:12) dan dalam Singgih
ono (2010), pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan
erkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal

u bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu

a tingkah laku yang lebih tinggi. Kebanyakan orang memahami bahwa semakin
@yak jumlah jam terbang seorang auditor, tentunya dapat memberikan kualitas audit

)
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yang lebih baik daripada seorang auditor yang baru memulai kariernya. Hal ini
dikarenakan pengalaman akan membentuk keahlian seseorang baik secara teknis

pun secara psikis. Puti Ayu Seruni (2011) menunjukkan secara parsial dan simultan
pehgalaman dan pertimbangan profesional auditor memiliki pengaruh yang signifikan
teﬁladap kualitas bahan bukti audit. Arens menyebutkan: auditor harus menjalani
p'é’pdidikan formal dibidang akuntansi, pengalaman praktis yang cukup banyak dalam
biBlang kerja yang dilakukannya, serta pendidikan profesi yang berkelanjutan.
(Afens,2008) berpendapat bahwa auditor harus memiliki kualifikasi teknis serta
bépengalaman dalam industri-industri yang mereka audit. Auditor juga harus memiliki
kuallflka3| tertentu dalam memahami kriteria yang digunakan sertas harus memiliki
keﬂhllan agar mengetahui tipe dan banyaknya bukti audit yang dikumpulkan.

lﬂ

a

§ Berdasarkan urairan di atas, maka tema sentral dari penelitian ini dapat
difumuskan sebagai berikut : “Pengaruh Etika, Kompetensi, Indepedensi, dan
p@zngalaman Auditor terhadap Kualitas Audit”

]
jadian Pustaka dan Kerangka Pemikiran
A%dltlng

Audltlng secara umum merupakan suatu proses sistematik untuk memperoleh dan
mﬁngevalua3| bukti yang dikumpulkan atas pernyataan-pernyataan tentang kegiatan
dén kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pginyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
ptgqyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

&edangkan pengertian auditing menurut Sukrisno Agoes adalah Suatu pemeriksaan
yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan
keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan
bgti-bukti pendukungnya dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai
k&yajaran laporan keuangan.”

(- |
ﬂenurut Sukrisno Agoes, (2012) pemeriksaan audit dibedakan menjadi berikut:

1§;emeriksaan umum (General Audit)

»  Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP
independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pemeriksaan tersebut harus
dilakukan sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik atau ISA atau
Panduan Audit Entitas Bisnis Kecil serta Standar Pengendalian Mutu.

emeriksaan khusus ( Special Audit )
Suatu pemeriksaan terbatas ( sesuai dengan permintaan auditee ) yang
dilakukan oleh KAP yang independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor
tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara
keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu
yang diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas.

N
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Tajuan Audit

'gujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen di PSA No.02 SA seksi
170 (SPAP, 2011:11 0.1) adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran dalam
s%hua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus as
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laporan auditor
rr@upakan sarana bagi auditor untuk menyatakan pendapatnya, atau apabila keadaan
mgngharuskan untuk menyatakan tidak memberikan pendapat. Pernyataan pendapat
atgupun pernyataan tidak memberikan pendapat, harus dinyatakan apakah audit
teﬂaksana berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia.

=

'Ehjuan audit merupakan hasil yang hendak dicapai dari suatu audit. Tujuan audit
m:%mpengaruhi jenis audit yang dilakukan. Secara umum audit dilakukan untuk
mgnentukan apakah informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan
sez_ta telah disusun sesuai dengan standar yang mengaturnya, risiko yang dihadapi
ofanisasi telah di identifikasi dan diminimalisasi, peraturan ekstrern serta kebijakan
dan prosedur intern telah dipenuhi, kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi,
o . . . .

d§1 sumber daya telah digunakan secara efesien dan diperoleh secara ekonomis.

eyne

Jénis Audit
@enurut Mulyadi (2013) terdapat tiga jenis audit yang pada umumnya menunjukan
kérakteristik kunci yang tercakup dalam definisi audit. Jenis-jenis audit tersebut adalah
Iaﬁoran keuangan, audit kepatuhan, dan audit operasional.

1. Audit Laporan Keuangan

Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor eksternal terhadap

. laporan keuangan kliennya untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan
a tersebut disajikan sesuai dengan Kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Hasil audit
';:- lalu dibagikan kepada pihak luar lembaga seperti kreditor, pemegang saham, dan
ﬁ, kantor pelayanan pajak.

2WAudit Operasional

g Audit operasional merupakan penelaahan secara sistematik aktivitas operasi
@ organisasi dalam hubungannya tujuan tertentu. Dalam audit operasional, auditor
% diharapkan melakukan pengamatan secara obyektif dan analisis yang komprehensif
= terhadap operasional-operasional tertentu.

:E Audit ketaatan

g Audit ini bertujuan untuk menentukan apakah yang diperiksa sesuai dengan
= kondisi, peraturan, dan perundang-undangan tertentu. Kriteria-kriteria yang
g. ditetapkan dalam audit kepatuhan berasal dari sumber-sumber yang berbeda.
5 Contohnya ia mungkin bersumber dari manajemen dalam bentuk prosedur-prosedur
= pengendalian intern. Audit kepatuhan biasanya disebut audit internal karena oleh
< pegawai lembaga.

919 uen) )
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Jenis Auditor
Messier (2014) menyatakan empat jenis auditor yang dikenal secara umum, yaitu

tor eksternal, auditor internal, auditor pemerintah, dan auditor forensik.
I

1.%Auditor eksternal
-E' Auditor eksternal sering disebut auditor independen atau bersertifikat akuntan
3 publlk Seorang auditor eksternal dapat melakukan praktik sendiri atau sebagai
anggota dari sebuah kantor akuntan publik. Mereka disebut auditor eksternal dan
w Independen karena mereka bukan karyawan dari entitsas yang diaudit.
2§Auditor Internal
& Auditor yang menjadi karyawan dari suatu perusahaan pribadi, persekutuan, agen
> pemerintah, dan entitas lain disebut sebagai auditor internal. Pada sebagian besar
§' perusahaan, staff audit internal yang sering kali berjumlah cukup besar, dan direktur
o dari audit internal biasanya merupakan suatu jabatan utama dalam entitas.
SSAuditor pemerintah
o Auditor pemerintah dikerjakan oleh pemerintah federal. Negara bagian, dan
S instansi-instansi pemerintah daerah. Mereka biasanya dipertimbangkan sebagai

I I)I!I.

g-. kategori yang lebih luas dari auditor internal.
45Auditor forensik
% Auditor forensik dipekerjakan oleh perusahaan, instansi pemerintah, kantor
; akuntan publik, dan perusahaan jasa konsultasi dan investigasi. Mereka secara
S khusus dilatih dalam mendeteksi, menyelidiki, dan mencegah kecurangan dan
; kejahatan kerah putih.
5
Kilalitas audit

Kualitas audit merupakan probabilitas dimana seorang auditor di tuntut untuk
melakukan proses yang sistematis dalam menjalankan tugasnya yang berguna untuk
mengevaluasi dan menemukan tentang adanya suatu pelanggaran yang ada kepada para
pﬁmakai yang berkepentingan. Pemeriksaan audit yang sistematis merupakan langkah
Lﬁtuk mendapatkan hasil audit yang berkualitas ( De angelo 1981 dan Fransiska
Iﬁ)vinna). Menurut Wulandari, et al.(2014) kualitas audit adalah pelaksanan audit yang
difakukan sesuai dengan standar sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan
gabila terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh klien. Kualitas audit menurut Standar
Riofesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor
ca!atakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu.
Berdasarkan definisi diatas indikator kualitas audit dapat dilihat dari tingkat kesesuaian
F.Emeriksaan dengan standar auditing dan kualitas laporan hasil audit.

]

Bori Agensi

ggori keagenan (agency theory) menjelaskan adanya konflik antara manajemen selaku
a@n dengan pemilik selaku prinsipal. Jensen dan meckling (1976) menggambarkan
higbungan agensi sebagai suatu kontrak antara satu atau lebih prinsipal yang melibatkan
aggn untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan
pendelegasian wewenang pengambil keputusan kepada agen.
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Prinsipal ingin mengetahui segala informasi termasuk aktivitas manajemen, yang
terkait dengan investasi atau dananya dalam perusahaan. Hal ini dilakukan dengan
inta laporan pertanggungjawaban kepada agen (manajemen). Tetapi seringkali
tefjadi kecenderungan tindakan manajemen yang mengubah laporan agar terlihat baik
seﬁingga kinerjanya dianggap baik.
U'-f;tuk menghindari kecurangan manajemen dalam membuat laporan keuangan maka
diperlukan pengujian. Pengujian hanya bisa dilakukan oleh pihak ketiga yang
independen yaitu auditor independen. Dalam teori keagenan auditor sebagai pihak
ké_liga membantu memahami konflik kepentingan yang muncul antara principal dan
a%n. Auditor independen dapat menghindarkan terjadinya kecurangan dalam laporan
k%uangan yang dibuat oleh manajemen.

T§ori Keprilakukan

"Beori keprilakuan adalah suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia. Dalam ilmu
kgberilakuan terdapat tiga konstributor utama, yaitu psikologis, sosiologi, dan psikologi
s@$ial. Ketiganya dapat menjelaskan dan menggambarkan perilaku manusia. Perilaku
r@nusia sendiri dipengaruhi oleh: 1) Struktur Karakter seperti kepribadian, kebiasaan,
d@"ﬁ tingkah laku; 2) Struktur Sosial seperti ekonomi, politik, dan agama; 3) Dinamika
K8lompok yang merupakan kombinasi dan struktur karakter dengan struktur sosial
(%’udayati, 2002). Psikologi dan psikologi sosial memberikan kontribusi banyak dalam
petkembangan keperilakuan yaitu kepribadian, sikap, motivasi, persepsi, nilai, dan
pembelajaran.

ZSehubungan dengan penjelasan diatas, teori ini berusaha menjelaskan mengenai
asgek perilaku manusia dalam organisasi, khususnya auditor yaitu meneliti bagaimana
périlaku auditor dengan dipengaruhi etika, kompetensi, independensi, dan pengalaman
kerja terhadap kualitas audit. Teori keperilakuan menjelaskan hubungan variabel etika
antara kualitas audit, menurut Heri (2006) seorang auditor dalam membuat keputusan
rgsti menggunakan lebih dari satu pertimbangan rasional yang didasarkan pemahaman
gftka yang berlaku dan membuat suatu keputusan yang adil serta tindakan yang diambil
ié’harus mencerminkan kebenaran dan keadaan yang sebenarnya. Setiap pertimbangan
resional ini mewakili kebutuhan akan suatu pertimbangan yang diharapkan dapat
@ngungkapkan kebenaran dari keputusan etis yang telah dibuat, oleh karena itu
r@engukur tingkat pemahaman auditor atas pelaksanaan etika yang berlaku dan setiap

utusan yang dilakukan memerlukan suatu ukuran.
@ Akuntan yang profesional dalam menjalankan tugasnya memiliki pedoman-
pedoman agar setiap perilaku yang dilakukannya harus mengikuti setiap kode etik
am hal ini adalah Kode Etik Akuntan Indonesia, sehingga dalam melaksanakan
ivitasnya akuntan publik memiliki arah yang jelas dan dapat memberikan keputusan
g dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Teorl keperilakuan menjelaskan hubungan variable kompetensi terhadap kualitas
andlt berdasarkan standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 2011)
yebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki
%hllan dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Maka dari itu semaki baik
a
)
=
2
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tingkat kompetensi seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin
baik.

@Teori keperilakuan menjelaskan hubungan variabel independensi terhadap kualitas
a@dit, menurut Mulyadi (2013) menyatakan sikap mental seseorang yang bebas dari
pe_’?]garuh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain.
Irﬁlepedensi juga berhubungan dengan perilaku seseorang, dimana menjadi seorang
adtlitor harus bersikap jujur dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan
yahg objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam menyatakan pendapatnya,
tiftlakan tersebut dapat mempengaruhi kualitas audit.

%Teori keperilakuan menjelaskan hubungan variabel pengalaman kerja terhadap
kualltas audit. Auditor yang tidak perpengalaman akan melakukan atribusi kesalahan
yamg lebih besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman (Jurnal Bisnis dan
EEonoml Vol 9, 2002:6). Jadi pengalaman mempengaruhi perilaku auditor yang
kg’nudlan akan mempengaruhi kualitas audit.

ep siu

Sgandar Profesional Akuntan Publik (SPAP)

o}

$fandar Profesional Akuntan Publik (SPAP) merupakan kodifikasi berbagai
p%nyataan standar teknis yang merupakan panduan dalam memberikan jasa bagi
algyntan publik di Indonesia. SPAP dikeluarkan oleh Dewan Standar Profesional
AEuntan Publik Institut Akuntan Publik Indonesia (DSPAP IAPI).

Pefnyataan standar profesi dalam SPAP terdiri dari Pernyataan Standar Auditing,
Pernyataan Standar Atestasi, Pernyataan Standar Jasa Akuntnsi dan Review, Pernyataan
S@ndar Jasa Konsultasi, dan Pernyataan Standar Pengendalian Mutu.

Standar auditing adalah panduan audit atas laporan keuangan historis yang terdiri dari
sepuluh standar dan dirinci dalam bentuk Pernyataan Standar Audit (PSA). PSA
merupakan pedoman yang harus diikuti akuntan publik dalam melaksanakan perikatan

it.

ﬁerikut ini adalah sepuluh standar audit yang tercantum dalam PSA No.01, SA Seksi
80 (SPAP,2011):

)
©» Standar Umum.

=

Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

N

.

Standar Pekerjaan Lapangan.

e)jI3ew.oju] uep siu

2 4. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus
= disupervisi dengan semestinya.

AIM
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o

Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus dapat
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat saat lingkup
pengujian yang akan dilakukan.

©)

& 6. Bukti audit kompeten yang cukup harus dapat diperoleh melalui inspeksi,
; pengamatan, pengajuan, pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang
Er memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan.

3

;—_ﬁ Standar Pelaporan.

27. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun
A sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

8. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan jika ada ketidak
konsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan
periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut
dalam periode sebelumnya.

9. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai,
kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

10. Laporan auditor harus memuat pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan secara keseluruhan atas suatu asersi.

gdljewaoju] uep siusig ynjisuj

m

ka

A

E‘tika adalah nilai-nila dan norma-norma moral, yang menjadi pegangan bagi
séseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Dalam pengertian
sequit etika berarti seperangkat nilai atau prinsip moral yang berfungsi sebagai
pahduan untuk berbuat, bertindak, dan berperilaku. (Kisnawati, 2012) menyatakan
bahwa etika bertujuan untuk membantu manusia untuk bertindak secara bebas tetapi
dapat dipertanggungjawabkan.

g,ltri dan Juliasari menyebutkan bahwa etika profesi juga salah satu faktor yang
@mpengaruhi kualitas audit. Kode etik juga sangat diperlukan karena dalam kode etik
rengatur perilaku publik menjalankan praktik. Etika profesional bagi praktik akuntan

«Indonesia ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia disebut dengan Kode Etik
IBonesia. Kode Etik Akuntan adalah pedoman bagi para anggota Institut Akuntan
Iﬂblik Indonesia untuk bertugas secara bertanggung jawab dan objektif.

lah satu misi IAPI adalah menyusun dan mengembangkan standar profesi dan kode
ettk profesi akuntan publik yang berkualitas denga mengacu pada standar internasional,

ka IAPI menunjuk Dewan Standar Profesi Institut Akuntan Publik Indonesia untuk

ngembangkan dan menetapkan suatu standar profesi dan kode etik yang berlaku bagi
gfesi akuntan publik di Indonesia (Kode Etik Profesi Akuntan Publik 2008)
®enurut Surkrisno Agoes (2011), Prinsip etika profesi yang merupakan landasan
grilaku etika profesional terdiri atas 8 prinsip, yaitu:

Tanggung jawab profesi, vyaitu akuntan di dalam melaksanakan
ok tanggungjawabnya sebagai profesional harus senantiasa menggunakan
= pertimbangan moral dan profesional dalam semua kegiatan yang dilakukannya.

)

= 9
2]
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“

2. Kepentingan publik. Dalam hal ini akuntan sebagai anggota IAl berkewajiban
untuk senantiasa bertindak dalam kerangka pelayanan kepada publik, menghormati
epentingan publik, dan menunjukkan komitmen atas profesionalisme.

3% Integritas. Sebagai seorang profesional dalam memelihara dan meningkatkan
Zkepercayaan publik, akuntan harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya
Er tersebut dengan menjaga integritasnya setinggi mungkin.

43 Obyektifitas. Dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya, setiap akuntan sebagai
= anggota IAI harus menjaga obyektifitasnya dan bebas dari benturan kepentingan.
53 Kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional. Akuntan
gdituntut harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan penuh kehati-hatian,
= kompetensi, dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan
4 pengetahuan dan ketrampilan profesionalnya pada tingkat yang diperlukan untuk
Ememastikan bahwa klien memperolen manfaat dari jasa profesionalnya yang
= kompenten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi, dan teknik yang paling

= mutakhir.

65 Kerahasiaan. Mewajibkan akuntan untuk menghormati kerahasiaan  informasi
;yang diperoleh selama melakukan jasa profesionalnya dan tidak boleh memakai
§:‘ atau mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak dan
3 kewajiban profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.

7% Perilaku profesional. Akuntan sebagai seorang profesional dituntut untuk
= berperilaku konsisten selaras dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi
;-tindakan yang dapat mendiskreditkan profesinya.

82 Standar teknis. Akuntan dalam menjalankan tugas profesionalnya harus mengacu
; dan mematuhi standar teknis dan standar profesional yang relevan. Sesuai dengan
@ keahliannya dan dengan berhati-hati, akuntan mempunyai kewajiban untuk

melaksanakan penugasan dari penerima jasa, selama penugasan tersebut harus
dengan prinsip integritas dan obyektifitas

= .
Kbmpetensi
e

ﬁompetensi auditor merupakan kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk
f8laksanakan audit dengan benar. Dalam melakukan audit, seorang auditor harus
r&miliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta kehalian khusus
dibidangnya. Kompetensi berkaitan dengan keahlian profesional yang dimiliki oleh
itor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan
dﬂam pelatihan dan seminar. ( | Gusti Agung Rai, 2008 ) menyebutkan ada beberapa
lg.mponen dari kompetensi auditor yaitu mutu personal, pengetahuan umum dan
Keahlian khusus.
B Mutu Personal
é’_ Dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang
§ baik seperti berfikiran terbuka, berfikiran luas, mampu menangani ketidakpastiam,
= mampu bekerja sama dengan tim, rasa ingin tahu, mampu menerima bahwa tidak
§, ada solusi yang mudah, dan menyadari bahwa beberapa temuan dapat bersifat
o) subjektif. Disamping itu, auditor juga harus memiliki kemampuan komunikasi yang

10
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baik, karena selama masa pemeriksaan banyak dilakukan wawancara dan
permintaan keterangan dari auditan untuk memperoleh data.
engetahuan Umum
& Seorang auditor harus memiliki pengetahuan umum untuk memahami entitas yang
o di audit dan membantu pelaksanaan audit. Pengetahuam dasar ini meliputi
Er kemampuan untuk melakukan review analisis, pengetahuan teori organisasi untuk
3 memahami suatu organisasi ,pengetahuan auditing, dan pengetahuan tentang sektor

= publik. Pengetahuan akuntansi sangat penting untuk membantu dalam memahami
@ siklus entitas dan laporan keuangan serta mengolah data atau data yang diperiksa.
3% Keahlian Khusus
= Keahlian khusus yang harus dimiliki seorang auditor antara lain keahlian untuk
4 wawancara, kemampuan membaca cepat, keterampilan mengoperasikan computer,

< serta kemampuan menulis dan mempresentasikan laporan dengan baik.

-+

Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 2011) menyebutkan bahwa audit
h&tus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis
y%\g cukup sebagai auditor. Sesuai dengan standar umum yang ditentukan, bahwa
a@itor harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup baik karena seorang
agflitor bertugas sebagai orang yang ahli dalam bidang auditing dan akuntansi pada
ir%ustri klien. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, dalam standar
umum telah dijelaskan bahwa seorang auditor dalam menjalankan tugasnya dalam

gaudit dan penyusunan audit wajib menggunakan kemahiran profesionalisme
déngan cermat dan seksama. Karena dengan meningkatnya pengetahuan yang dimiliki
seggrang auditor maka akan dapat sejalan dengan berkembangnya pengalaman yang
dmniliki auditor menjadi kompenten dibidangnya dan mampu mendeteksi kelemahan
atau kesalahan dalam mengaudit sehingga tercipta kualitas audit yang baik.
Berdasarkan penjelasan diatas maka kompetensi dapat dilihat melalui berbagai sudut
rgndang. Namun dalam penelitian ini akan digunakan kompentensi dari sudut auditor
ifllividual, hal ini dikarenakan auditor adalah subyek yang melakukan audit secara
I@gsung dan berhubungan langsung dalam proses audit sehingga diperlukan
Ignpetensi yang baik untuk menghasilkan audit yang berkualitas.

S

7]
Bdependensi
7]

ﬁlenurut Standar Profesional Akuntan Publik SA Seksi 220 (IAPI,2011) star umum
lidua berbunyi: “Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi
cﬁ!am sikap mental harus dipertahankan oleh auditor”. Standar ini mengharuskan
eﬂditor atau akuntan publik harus bersikap independen, artinya tidak mudah
gengaruhi. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun.
akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik
@'rusahaan namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan
aes pekerjaan akuntan publik (SA Seksi 220, PSA No.4). (Sukrisno Agoes, 2012)

nyebutkan pengertian independensi bagi akuntam publik (audit eksternal) dan audit
ifternal terdiri dari 3 jenis aspek yaitu:

11
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1. Independent In Fact ( Independensi dalam kenyataan)
In-Fact Akuntan publik seharusnya independen, sepanjang dalam menjalankan
ugasnya memberikan jasa profesional, bisa menjaga integritas dan selalu menaati
& kode etik, Profesi akuntan publik dan standar profesional akuntan publik. Jika tidak
Zdemikian, akuntan public in-fact tidak independen. In-Fact, internal auditor bisa
Er independen jika dalam melaksanakan tugasnya selalu mematuhi kode etik internal
3 audit, jika tidak demikian internal auditor in-fact tidak independen.
2% Independent In Mind ( Independensi dalam pikiran )
EMisaInya seorang auditor mendapatkan temuan audit yang memiliki indikasi
%pelanggaran atau korupsi yang memerlukan audit adjustment yang material.
§Kemudian auditor berfikir untuk menggunakan audit findings tersebut untuk
2 memeras Auditee. Hal tersebut berlaku baik untuk akuntan publik maupun internal
§ auditor.
32 Independent In Apperance ( Independensi dilihar dari penampilannya di struktur
= organisasi perusahaan)
& In apperance, akuntan publik adalah independen karena merupakan pihak diluar
::—’perusahaan sedangkan internal auditor tidak independen karena merupakan
S pegawai perusahaan.

3

Menurut Randal J. Elder, Mark S. Beasley, dan Alvin A. Arens (2012) mengemukakan
irﬁ;ependensi adalah sebagai berikut :
“Fadependensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias dalam
m§|akukan pengujian audit, evaluasi atas hasil pengujian dan penerbitan laporan audit.”
Iﬁenurut Mulyadi (2013) menyatakan independensi adalah:
“%kap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak
tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri
auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak
mgmihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya”.

a Dengan demikian, sebagaimana yang telah ditulis dalam Standar Profesional
';:-Akuntan Publik (2011:220.1) bahwa auditor tidak dibenarkan memihak kepada
ﬁ, kepentingan siapapun, sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang ia
@ miliki, auditor akan kehilangan sikap tidak memihak, yang justru sangat penting
g untuk mempertahankan pendapatnya. Auditor mengakui kewajiban untuk jujur
@ tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada
% kreditur dan pihak lain yang meletakan kepercayaan (paling tidak sebagian) atas
= laporan audit independen, seperti calon-calon pemilik dan kreditur.
5 Kepercayaan masyarakat atas independensi sikap auditor yang independen
sangat penting. Kepercayaan masyarakat akan menurun jika terdapat bukti bahwa
independensi sikap auditor berkurang, bahwa kepercayaan masyarakat dapat juga
e+ menurun disebabkan oleh keadaan yang dianggap dapat memepengaruhi sikap
5 independen tersebut.

=
)
1
3
&
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Pengalaman sangatlah penting diperlukan dalam rangka kewajiban seorang pemeriksa
terhadap tugasnya untuk memenuhi standar audit. Pengetahuan seorang auditor dimulai
an pendidikan formal, yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman
sefanjutnya dalam praktik audit. Untuk memenuhi persyaratan sebagai Seorang
p@fesional, auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup. Sebagaimana yang
dEebutkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang menyatakan bahwa
sebrang auditor independen adalah orang yang memiliki pendidikan dan pengalaman
yahg memadai yang biasanya diperoleh dari praktik-praktik dalam bidang auditing
séJ_Bagai auditor independen. Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi.
K:rahlian tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor
|a§t’] yang mempengaruhi antara lain adalah pengalaman.

Menurut Knoers dan Hadinoto (1999) menyatakan bahwa:

“%ngalaman auditor dalam melakukan audit atas laporan keuangan dapat dilihat dari
sgfi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani. Semakin
bghyak pengalaman auditor semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan
d&am menjelaskan temuan audit, sehingga turut mempengaruhi kualitas audit”.
Bgrdasarkan pernyataan tersebut indikator pengalaman dilihat dari lamanya bekerja
sebagai auditor.

Menurut Johnstone (2013) menemukan sebuah studi yang memberikan bukti bahwa
aL;iintor berpengalaman bekerja lebih baik karena mereka memiliki dasar pengetahuan
yaag lebih besar. Berbagai macam pengalaman yang dimiliki individu akan

pengaruhi pelaksanaan suatu tugas. Berdasarkan pengertian tersebut, indikator
péhgalaman dilihat dari banyaknya tugas audit.

=

(Cl}o)

. Mipotesis

@' Hubungan Etika terhadap Kualitas Audit
= Etika secara umum didefinisikan sebagai perangkat prinsip moral atau nilai.
51 Dalam pengertian sempit, etika berarti seperangkat nilai atau prinsip moral yang
= berfungsi sebagai panduan untuk berbuat, bertindak, atau berperilaku. Karena
: berfungsi sebagai panduan, prinsip-prinsip moral tersebut juga berfungsi sebagai
@ kriteria untuk menilai benar/salahnya perbuatan/perilaku. Standar etika diperlukan
== Dagi profesi audit karena auditor memilki posisi sebagai orang kepercayaan dan
3. menghadapi kemungkinan terhadap benturan-benturan kepentingan. Etika
= profesional bagi praktik akuntan di Indonesia ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia dan disebut dengan Kode Etik Akuntan Indionesia.

Menurut penelitian oleh Kurnia dkk.(2014) menyebutkan bahwa, etika auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Hubungan Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit

13
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Kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam melaksanakan audit,
ehingga auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, dan objektif.
& Pernyataan standar umum pertama dalam SPAP PSA No.04 adalah: “Audit harus
Zdilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis
Er yang cukup sebagai auditor”. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa audit harus
3 dilakukan oleh orang yang memilki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai
= auditor. Dengan kompetensi auditor yang baik maka akan dihasilkan kualitas audit
@ yang baik pula.
% Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia dkk.(2014) membuktikan bahwa
= kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Hubungan Independensi terhadap Kualitas Audit

Pernyataan standar umum kedua dalam SPAP PSA No.04 adalah “Dalam semua
= hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi, dalam sikap mental haru
& dipertahankan oleh auditor”. Independensi merupakan suatu sikap auditor yang
gtidak memihak kepada pihak luar maupun dalam, tidak mempunyai kepentingan
§:‘ pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam
3 memberikan pendapat atau kesimpulan yang diberikan berdasarkan integritas dan
= objektifitas yang tinggi. Hal tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi
Q. . e arer s . . . . . .
= independensi yang dimiliki auditor makan kualitas audit yang dihasilkan semakin
= baik.
2 Menurut Agusti dan Pertiwi (2013) Independensi merupakan sikap mental yang

diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam
melaksanakan tugasnya.

w
sig In3su

o
=
0
D

N

=
7]
(= )

4% Hubungan Pengalaman kerja Auditor terhadap Kualitas Audit

5 Pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan lapran keuangan menjadi
@ salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pengetahuan auditor akan
5. semakin berkembang seiring bertambahnya pengalaman melakukan tugas audit.
: Paragraf ketika SA seksi 210 menyebutkan: “Dalam melaksanakan audit untuk
@ sampai pada suatu pernyataan pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai
— seorang ahli dalam bidang akuntansi dan bidang auditing”. Pengalaman juga
?., memberikann dampat pada setiap keputusan yang diambil agar suatu keputusan
= tersebut merupakan keputusan yang tepat. Hal tersebut menyatakan bahwa semakin
banyak pengalaman yang dimiliki auditor maka akan semakin baik pula pada
e+, kualitas yang dihasilkan.

§ Penelitian mengenai pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit yang
A dilakukan oleh Bolang et al (2013) menunjukan bahwa faktor pengalaman auditor

=, berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

tULIO,
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. Meto%logi Penelitian
a. Objek Penelitian

OEjek penelitian dalam konteks penelittian ini merupakan persepsi auditor dalam
me@<sanakan audit terkait dengan pengaruh etika, kompetensi, independensi, dan
peng'alaman kerja terhadap kualitas audit. Sehubungan dengan jumlah auditor dan waktu
penglitian, peneliti mengambil auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di

wilgyah Jakarta utara, Jakarta selatan, dan Jakarta Timur.

due)

nqa/(uaLu uep ueyuinjuedsusw e

b. V&iabel Penelitian

abel Independen

IRsu|

<
)

Jagquins ueyy
psSigsiga

ariabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sg@ab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian yang
difakukan penulis, yang merupakan variabel independen vyaitu etika, kompetensi,
idlependensi, dan pengalaman kerja auditor.
ariabel Dependen

ariabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel independen. Dalam hal ini, yang merupakan variabel dependen
addlah “kualitas audit”. Menurut Tjun, dkk. (2012) kualitas audit adalah probabilitas
difflana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran
d@m sistem akuntansi kliennya . Dalam penelitian ini variabel kualitas audit diukur
dg indikator kesesuaian audit dengan standar audit dan kualitas laporan hasil audit.

C. TeZﬂk Pengumpulan Data
)
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Pengumpulan data merupakan suatu usaha untuk mendapatkan data yang valid dan
akurat yang dapat dipertanggung jawabkan sebagai bahan untuk pembahasan dan
pefdecahan masalah. Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data primer.
Dafa primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama. Untuk mendapatkan
dafgg primer tersebut, penulis menggunakan teknik kuesioner yaitu dengan menggunakan
da'ﬁar pertanyaan yang disusun secara sistematis serta dipersiapkan terlebih dahulu,
kemudian diajukan kepada responden dan terakhir diserahkan kembali pada peneliti.

2 Sefain itu metode kuesioner lebih mudah dibandingkan pengambilan data dengan teknik

'IaiEhya dan membutuhkan waktu yang lebih sedikit.
Uj i?/aliditas
¥ji Validitas biasanya digunakan untuk mengukur ketepatan suatu kuesioner apakah
' uoﬁh tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Untuk menentukan apakah suatu
iterff layak digunakan atau tidak, yaitu dengan melakukan uji signifikansi koefisien
korglasi pada tarif signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi
sigfifikan terhadap skor total item (Ghozali, 2016).
gtletode pengujian validitas item pada SPSS yang bisa digunakan yaitu dengan
me@de korelasi Pearson atau metode Corrected Item-Total Correlation.

3
Ujig%eliabilitas

i reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indiator dari variabel atau konstruk. Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban
sesgorang terhadap pertanyaan tersebut konsisten atau stabil. Metode uji relibialitas
yar@ sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Jika nilai:
i. @ Cronbach Alpha atau o > 0.50 maka instrument reliabel, tetapi

ii.  Jika Cronbach Alpha atau o < 0.50 maka instrument tidak reliable

T(inik Pengambilan Sampel
Eﬁ/lenurut buku Metode Penelitian oleh Sugiyono (2012:119) populasi adalah wilayah
gemeralisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
k@kteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
ké8impulan. (Sugiyono, 2012:120) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dﬂkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini adalah
p&a auditor yang memiliki jabatan Partner, Manager, Supervisor, Senior Auditor, dan
Junior Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Jakarta utara, Jakarta
s&tan, dan Jakarta timur.
=t Arikunto (2006) menyatakan bahwa peneliti yang mempunyai pertimbangan-
timbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya biasanya menggunakan teknik
d@rposive sampling. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah para auditor
yang berkerja di KAP wilayah Jakarta Utara, Jakarta Selatan, dan Jakarta Timur Alasan
ilihnya auditor yang bekerja di KAP karena banyak perusahaan yang memakai KAP
uk mengaudit perusahaan tersebut. Lama bekerja auditor diukur dengan waktu
rgqimal 3 tahun karena seorang auditor yang bekerja kurang dari 3 tahun belum

16
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memiliki pengalaman yang cukup, kurangnya pengetahuan dalam mengaudit, dan
kemungkinan terjadi kesalahan lebih besar dibandingkan auditor yang telah bekerja
I dari 3 tahun.
&Menurut Franklen dan Wallen (1993) dalam Aritonang (2007:106) jumlah sampel
FoX . . ..
yang akan diambil dalam penelitian sebanyak 100 sampel.
©

-
L
=
al

10 eH

ekhik Analisis Data

Analisis Deskriptif

Z Analisis deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nflhi rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum dan range
(Ghozali , 2016).
&Uji;aAsumsi Klasik

2a) dji Normalitas
§ 3._in normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model

! w0

greggesi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Model
oregfesi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi data normal atau
meﬁdekati normal. Uji normalitas dapat diuji dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smgrnov dengan pedoman pengambilan keptusan sebagai berikut:
. :x'.Jika nilai sig < 0,05, maka distribusi data tidak normal
ii. ; Jika nilai sig > 0,05, maka distribusi data normal

s
b) &Jji Multikolonieritas

@ji multikolonieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah model
reg&si ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel Independen. Pengujian
multikolinearitas dilihat dari besaran VIF / Variance Inflation Factor dan nilai toleransi
/ talerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
diﬁaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
In&penden yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel Independen lainnya. Jadi
niﬁ tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).
MB8el regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah mempunyai nilai Tolerance >0.10
atd sama dengan nilai VIF < 10.

7]

C) &Jj I Heteroskedastisitas
=

unpuniq exd

3

p

bu

E{ji heteroskedastisitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah dalam
mael regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
peghamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tet@p, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model
re@'esi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
Pemgujian dengan Uji Glejser pada model regresi yang tidak terdapat heterokedastisitas
adgdah ketika memiliki variabel yang signifikan yaitu nilai sig >0,05. Namun, jika nilai
sigo,OS, maka terdapat heterokesdastisitas.

)
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d) Uji Autokorelasi
autokorelasi adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regiesi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
o . . . .
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang
belﬁs dari autokorelasi. Untuk mendeteksi keberadaan autokorelasi, uji yang sering
_digBnakan ialah uji Durbin-Watson (uji DW). Nilai Durbin-Watson (d) berkisar antara 0

Q

~sanxpai 4.

W
J|§-I|pote5|s
) :I:le Statistik F

lgjl statistif f digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah variabel
<:lndﬁpenden berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel Dependen. Tidak
ug,sepgrti uji t yang menguji signifikansi koefisien parsial regresi secara individu dengan
L$uji Hipotesis terpisah bahwa setiap koefisien regresi sama dengan nol. Kriteria pengujian
C
:yarg; dapat digunakan sebagai berikut:

[oF
Q-

Sl = Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung < F tabel dan tingkat sig F > 0,05.

ii. g Ho ditolak dan Ha diterima apabila F hitung > F tabel dan tingkat sig F < 0,05.
3
b) gji Statistik t
ji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing
var%ble Independen dalam menerangkan variabel Dependen. Kriteria pengujian yang
dapgt digunakan sebagai berikut:
I. ; Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t tabel dan tingkat sig t > 0,05. Hal
@ ini berarti variabel Independen secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel
Dependen.
ii. Ho ditolak dan Ha diterima apabila t hitung > t tabel dan tingkat sig t < 0,05.
5 diterima. Hal ini berarti variabel Independen secara individu berpengaruh terhadap
@ variabel Dependen.

(- |

C) EKoefisien Determinasi (R?)

oefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dal@m menerangkan variasi variabel Dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nog_dan satu. Nilai Rz yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel bebas (Tax
Arfnesty dan Pengetahuan Perpajakan) dalam menjelaskan variasi variabel terikat
(Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi) amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu)
beRarti variabel Dependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
mgprediksi variasi variabel Independen.

%em!o

ﬁunpum

Q)
4. HasiERenelitian dan Pembahasan
a. Uﬁ/aliditas

Se#ap pernyataan dari variabel etika telah diuji menggunakan perangkat lunak SPSS
veggsion 20.00 for windows dan hasil yang didapat menunjukkan bahwa seluruh

18
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Z:zmm E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

pernyataan memiliki skor Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,2. Dengan
pernyataan variabel Etika dapat dinyatakan Valid

demikian seluruh
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Sumber : Output SPSS yang diolah

atu pernyataan dinyatakan reliabel bila suatu instrumen itu dapat menghasilkan

an yang konsisten. Aritonang (2007:139) menyatakan pengukuran reliabilitas akan

ur melalui Alpha Cronbach dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20.00 dan akan

ilai reliabel jika nilai dari Alpha Cronbach >0,70. Dimana koefisien reliabilitas 0,7
watuk person based questionnaire.

[%2]
o
=
=
g
=X
@ Hak cipta milik 1Bl KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _HWGW-.W Mm&.- dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 5
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
W&ﬁ%mmwm%mmﬁ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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o %

oy % Sumber : Output SPSS yang diolah

Q

gc mIUj |§Asum5| Klasik

@ ?-)UJPNormalltas

-1 [S%Iam analisis regresi perlu dilakukan pengujian normalitas data dari setiap variabel.
Q
Da gvarlabel yang berdistribusi normal adalah data yang dapat digunakan dalam analisis

pgm

regeesi sederhana. Ghozali (2016) menuliskan cara yang dapat digunakan untuk menguji
norfhalitas residual adalah dengan melakukan uji statistik non-parametik Kolmogorov-

un

§Sm§ nov (K-S), jika hasil signifikannya >0,05 maka data berdistribusi normal.
o 3
e 2 Tabel 6 Hasil Uji Normalitas
S o
2 3
2 5 Unstandardized]
§:' |Residual
3
&
> Asymp. Sig. (2-tailed) 0.71
; Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan tabel 4.14 mengenai hasil pengujian normalitas dapat disimpulkan data
beraistrlbua normal karena tingkat signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 0.071
mer%enuhi syarat normalitas yaitu signifikansi >0,05

UiBMultikolinearitas
9"
I-'ne

ngujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel
penden. Model regresi yang baik untuk digunakan adalah model yang tidak terjadi
rrﬂtikolineritas pada variabel dependennya. Deteksi dapat dilakukan dengan cara
@lihat besaran VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai VIF <10 maka model
re’&esi terbebas dari multikolinearitas (Ghozali 2016).

:1aquins uexIngakusw uep uexuwniuesuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neje uelbeqas

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Colinearity Statistics
VIF
Total Etika 1.296
Total Kompetensi 1.153
Total Independensi 1.132
Total Pengalaman Kerja 1.169

Sumber : Output SPSS yang diolah
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Berdasarkan Tabel 4.15 seluruh variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari

1®naka tidak terdapat multikolinearitas pada model regresi.

X
1)
x

UjigHeterokedastisitas

-

I%ngujian heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

t@adi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
> Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
Péhdekatan terhadap uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji

I
Q
o
o
B
o
= Gljser.
§ 2 Tabel 8 Hasil Uji Heterokedastisitas
% E Model Sig
a2 w Total Etika 0.78
o wn
a = Total Kompetensi 0.177
s & Total independensi 0.317
© 2 Total Pengalaman Kerja 0.755
«Q =1 B -
§: Sumber : Output SPSS yang diolah
@erdasarkan hasil tabel 4.16 menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastitas
dgfam data ini karena nilai signifikansi masing-masing variabel >0,05 (Ghozali, 2016).
g
x- - -
Analisis Regresi Berganda

el

=
[2alam penelitian ini digunakan model analisis regresi ganda untuk mengetahui adanya
hbungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini

pengujian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara etika,

independensi, dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit.

KA=21.792 - 0,193E - 0,234K + 0,2221 + 0,231PK

Tabel 9 Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized
Coefficients
B
(Constant) 21.792
Total Etika -.193
Total Kompentensi -.234
Total Indenpendensi 222
Total Pengalaman Kerja 231

22
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kompetensi,

Berdasarkan tabel 9 dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
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@enjelasannya adalah:

1;”:: Koefisien regresi (bl) variabel etika sebesar -0,193. Koefisien regresi bernilai
< negatif sehingga terdapat hubungan negatif antara antara etika dan kualitas audit.
& Jika variabel etika meningkat dengan asumsi variabel kompetensi, independensi,
E:i‘:dan pengalaman kerja tetap, maka Kualitas audit akan menurun.

2Z Koefisien regresi (bl) variabel kompetensi sebesar -0,234. Koefisien regresi
2 bernilai negatif sehingga terdapat hubungan negatif antara kompetensi dan kualitas
A audit. Jika variabel kompetensi meningkat dengan asumsi variabel etika,
5 independensi, dan pengalaman kerja tetap, maka Kualitas audit akan menurun.

3& Koefisien regresi (b1) variabel independensi sebesar 0,222 . Koefisien regresi
= bernilai positif sehingga terdapat hubungan positif antara antara independensi dan
@ kualitas audit. Jika variabel independensi meningkat dengan asumsi variabel etika,
Z kompetensi, dan pengalaman kerja tetap, maka Kualitas audit akan meningkat.

42 Koefisien regresi (b1) variabel pengalaman kerja sebesar 0.231. Koefisien regresi

3 bernilai positif sehingga terdapat hubungan positif antara antara pengalaman kerja

S dan kualitas audit. Jika variabel pengalaman kerja meningkat dengan asumsi

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
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g variabel etika, kompetensi, dan independensi, maka Kualitas audit akan meningkat.
s
A
g,
=
=
Q
=
Q
e
d. UjlaHipotesis
UfF
= Tabel 10 Hasil Nilai Uji F
%
@ ,
-1 Model Sig.
: Regression .005"
2 1 Residual
= Total
o Sumber : Output SPSS yang diolah
§Berdasarkan hasil analisis, didapat nilai signifikansi uji F <0,05. Hal ini
rrgwunjukkan bahwa paling sedikit ada 1 variabel X (etika, kompetensi, independensi,

dag=pengalaman kerja yang mempengaruhi kualitas audit).

o
< Tabel 11 Uji T
;

a
)
=3 23
2]
(]
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Sumber : Output SPSS yang diolah

Model Sig.
@ (Constant) .000
= Total Etika 045
0
=1 Total Kompentensi 047
Q
3 Total Indenpendensi 041
a) Total Pengal
- OtF:l engalaman 024
- Kerja
A
A
(9]
5
2,
g
B

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel, maka dapat disimpulakan:

15 Hasil pengujian variabel etika terhadap kualitas audit sebesar 0,045 <0,05 sehingga

o H1 diterima yang berarti etika secara signifikan mempengaruhi kualitas audit.

22 Hasil pengujian variabel kompetensi terhadap kualitas audit sebesar 0,047 <0,05
ghsehingga H2 diterima yang berarti kompetensi secara signifikan mempengaruhi
3 kualitas audit.

3% Hasil pengujian variabel independensi terhadap kualitas audit sebesar 0.041 <0,05
;sehingga H3 diterima yang berarti independensi secara signifikan mempengaruhi
§_.kualitas audit.

4 = Hasil pengujian variabel pengalaman kerja terhadap kualitas audit sebesar 0,024
S <0,05 sehingga H4 diterima yang berarti pengalaman kerja secara signifikan
%- mempengaruhi kualitas audit.

N |

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
eps

Kafisien Determinasi

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

'::' Tabel 12 Koefisien Determinasi

S

@ Model Adjusted R Square

-

7] 1 107
% Sumber : Output SPSS yang diolah

Eerdasarkan tabel 12 besarnya koefisien determinasi adalah 0,107 artinya sebesar
1059/0 variasi kualitas audit dapat dijelaskan oleh etika, kompetensi, independensi, dan
pegalaman kerja. Sisanya sebesar 98,3% dijelaskan oleh variabel lain.

Q

e. Peffibahasan
Peggaruh Etika terhadap Kualitas Audit
gfada pengujian hipotesis 1 (H1) memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
sigfifikan karena hasil pengujian variabel etika terhadap kualitas audit sebesar 0,045

24
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antara etika terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik. Para auditor yang
memiliki etika akan dapat berdampak pada kualitas. Hasil ini sesuai dengan penelitian
dan Juliarsa, (2014) yang menyimpulkan bahwa etika memiliki pengaruh yang
sign¥fikan terhadap kualitas audit.
Per?garuh Kompetensi terhadap Kualitas Audit
%ada pengujian hipotesis 2 (H2) memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
|griif|kan sebesar 0,047 antara kompetensi terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan
uti’nk Para auditor yang memiliki kompetensi akan dapat berdampak pada kualitas.

Fho

®ada pengujian hipotesis 3 (H3) memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
|gr§1f|kan sebesar 0,041 antara independensi terhadap kualitas audit pada Kantor
kdhtan Publik. Para auditor yang memiliki independensi akan dapat berdampak pada
kuafjtas. Hasil ini sesuai dengan penelitian Kurnia, (2014) yang menyimpulkan bahwa
ndé&pendensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit.
Pe@aruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit

Qada pengujian hipotesis 4 (H4) memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
sigrﬁfikan sebesar 0,024 antara pengalaman kerja terhadap kualitas audit pada Kantor
Aklaaqtan Publik. Para auditor yang memiliki pengalaman kerja akan dapat berdampak
pada; kualitas. Hasil ini sesuai dengan penelitian Carolita dan Rahardjo (2012) yang
meriflmpulkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kuafitas audit.

pgn—ﬁu%gug)lﬁunp

bue

(e u

joAuaw uep ueywniuesusw eduey 1ul siny eAdey ynanjas neje ueibegas diynbusw buede)iq ‘|

esna)ulan dan Saran
. Kedfimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
pggaruh etika, kompetensi, independensi, dan pengalaman kerja terhadap kualitas
agdjt, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan dari penelitian ini,
yﬂu sebagai berikut:
Etika berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit pada auditor di
KAP wilayah Jakarta.
Kompetensi berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit pada auditor
di KAP wilayah Jakarta.
Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada
auditor di KAP wilayah Jakarta.
Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada
auditor di KAP wilayah Jakarta.

Jagquins ueg}n

>
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Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian yaitu jumlah
sampel yang digunakan dan penggunaan variabel independen dalam penelitian ini karena

keter

san waktu dalam penelitian. Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan oleh

;oenellﬁ untuk peneliti selanjutnya, berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan

]_:-r

w N
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Iamgpenelltlan yang telah disebutkan, yaitu:

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat memperluas objek dan ruang lingkup
penelitian dengan cara menambahkan variabel-variabel lain selain etika,
kompetensi, independensi, dan pengalaman kerja.

Diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya untuk menguasai dan memahami
SPAP, karena SPAP dijadikan pedoman sebagai dasar untuk menentukan
indikator dari setiap variabel.

Bagi para auditor, peneliti menyarankan agar terus meningkatkan etika dengan
mematuhi standar etika yang sudah ditetapkan, dalam melakukan audit seorang
auditor harus bersikap independen dalam mengaudit, auditor harus memiliki
kompetensi yang cukup untuk menghasilkan kualitas audit yang baik, dan
auditor harus memiliki pengalaman yang cukup untuk menghasilkan kualitas
audit yang maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menyusun secara urut indikator yang
dipakai dalam membuat pernyataan, dan pernyataan yang dibuat berdasarkan
SPAP.
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